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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ajar Anatomi dan Fisiologi Dasar
Keperawatan ini dapat tersusun dan dihadirkan kepada pembaca.
Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman dasar mengenai
struktur dan fungsi tubuh manusia sebagai fondasi penting dalam
praktik keperawatan.

Buku ini ditujukan untuk masyarakat umum agar pembaca
memahami hubungan antara anatomi, fisiologi, dan praktik
keperawatan dalam mendukung kesehatan pasien. Dengan bahasa
yang mudah dipahami, buku ini menguraikan sistem tubuh manusia,
mekanisme kerja organ, dan bagaimana pengetahuan ini diterapkan
dalam asuhan keperawatan sehari-hari.

Semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat bagi perawat, tenaga kesehatan, serta masyarakat luas
dalam memahami tubuh manusia secara menyeluruh dan

menerapkan prinsip keperawatan yang tepat.

Jakarta, November 2025

Tim Penyusun
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Bab 5: Sistem Kardiovaskular

5.1 Anatomi Sistem Kardiovaskular

Sistem kardiovaskular merupakan sistem vital dalam tubuh
manusia yang berfungsi mengedarkan darah ke seluruh jaringan
tubuh guna memastikan distribusi oksigen, nutrisi, hormon, dan zat-
zat penting lainnya, sekaligus membantu mengangkut produk limbah
metabolik untuk dikeluarkan dari tubuh. Secara anatomi, sistem ini
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu jantung, pembuluh darah,
dan darah. Jantung, sebagai pusat sistem kardiovaskular, memiliki
peran utama sebagai pompa yang menjaga sirkulasi darah secara
kontinu. Organ ini terdiri dari empat ruang, yaitu dua atrium dan dua
ventrikel, yang bekerja secara sinkron dalam sistem peredaran
ganda: sirkulasi pulmonal yang mengarah ke paru-paru untuk
pertukaran gas, dan sirkulasi sistemik yang mengedarkan darah kaya
oksigen ke seluruh tubuh.

Pembuluh darah, sebagai saluran tempat aliran darah, dibagi
menjadi tiga jenis utama berdasarkan fungsinya: arteri, vena, dan
kapiler. Arteri membawa darah keluar dari jantung menuju organ
dan jaringan tubuh, umumnya membawa darah yang kaya oksigen,
kecuali arteri pulmonalis yang membawa darah miskin oksigen ke
paru-paru. Vena, sebaliknya, mengembalikan darah dari jaringan
tubuh kembali ke jantung, sebagian besar membawa darah yang

mengandung karbon dioksida dan limbah metabolik. Vena cava
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superior dan inferior merupakan vena utama yang mengalirkan darah
ke atrium kanan jantung. Kapiler adalah pembuluh darah
mikroskopis yang menghubungkan arteriol dan venula. Di sinilah
terjadi pertukaran zat antara darah dan sel-sel tubuh, termasuk
oksigen, karbon dioksida, nutrisi, dan produk limbah. Struktur
dinding kapiler yang tipis memungkinkan difusi zat-zat ini secara
efisien.

Koordinasi antara jantung dan pembuluh darah ini
memungkinkan sistem kardiovaskular menjalankan berbagai fungsi
homeostatik, seperti pengaturan tekanan darah, suhu tubuh, dan
keseimbangan cairan. Selain itu, sistem ini juga berperan penting
dalam respon imun dan penyembuhan luka dengan mendistribusikan
sel-sel darah putih dan faktor pembekuan ke area tubuh yang
mengalami gangguan. Jantung itu sendiri memiliki sistem pengatur
ritme internal berupa nodus sinoatrial (SA node) yang berfungsi
sebagai pemacu alami denyut jantung. Impuls listrik yang dihasilkan
dari nodus ini menyebar melalui serat otot jantung,
mengoordinasikan kontraksi atrium dan ventrikel secara ritmis.

Struktur dan fungsi sistem kardiovaskular sangat erat
kaitannya dengan kesehatan tubuh secara keseluruhan. Gangguan
pada salah satu komponennya dapat berdampak serius, seperti
hipertensi, gagal jantung, penyakit arteri koroner, atau stroke. Oleh
karena itu, pemahaman tentang anatomi dan fisiologi sistem ini
sangat penting, terutama dalam praktik medis dan keperawatan.
Menurut Hall (2016), sistem kardiovaskular memainkan peran

sentral dalam menjaga perfusi jaringan yang adekuat, yang
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merupakan syarat mutlak untuk mempertahankan fungsi organ dan
kehidupan. Di sisi lain, riset terkini menyoroti pentingnya kesehatan
pembuluh darah mikro (mikrosirkulasi) yang selama ini kurang
diperhatikan, padahal keberadaannya sangat penting dalam proses
pertukaran zat dan regulasi vaskular lokal (Khaddaj Mallat et al.,
2017).

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dan peran
vitalnya, sistem kardiovaskular tidak hanya menjadi fokus utama
dalam ilmu anatomi dan fisiologi manusia, tetapi juga menjadi pusat
perhatian dalam pengembangan intervensi medis preventif dan
kuratif. Pengetahuan mendalam mengenai anatomi sistem ini
memungkinkan tenaga medis untuk mengenali lebih awal tanda-
tanda disfungsi, sehingga dapat memberikan penanganan yang lebih
efektif dalam menjaga kualitas hidup pasien.

5.2 Fisiologi Jantung

Jantung merupakan organ vital dalam sistem kardiovaskular
yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh. Organ ini terdiri
dari empat ruang utama dan bekerja melalui siklus teratur yang
dikendalikan oleh sistem konduksi listrik intrinsik. Pemahaman
tentang fisiologi jantung sangat penting dalam bidang kedokteran,
keperawatan, dan ilmu biomedis secara umum karena berkaitan

langsung dengan fungsi homeostasis dan perfusi jaringan.
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5.2.1 Struktur dan Kegunaan Ruang Jantung

Jantung terbagi atas dua sisi, yaitu sisi kanan dan sisi Kiri,
masing-masing terdiri dari dua ruang: atrium dan ventrikel. Atrium
kanan menerima darah terdeoksigenasi dari tubuh melalui vena cava
dan mengalirkannya ke ventrikel kanan, yang kemudian
memompanya ke paru-paru melalui arteri pulmonalis untuk proses
oksigenasi. Sebaliknya, atrium Kiri menerima darah yang kaya
oksigen dari paru-paru melalui vena pulmonalis dan meneruskannya
ke ventrikel kiri, yang bertugas memompa darah ke seluruh tubuh
melalui aorta (Tortora & Derrickson, 2018).

Perbedaan ketebalan dinding antara ventrikel kanan dan Kiri
mencerminkan perbedaan beban kerja. Ventrikel kiri memiliki
dinding yang lebih tebal karena harus menghasilkan tekanan tinggi
untuk mendistribusikan darah ke seluruh sistem sirkulasi sistemik.
5.2.2 Siklus Jantung: Sistol dan Diastol

Siklus jantung adalah rangkaian peristiwva yang terjadi
selama satu denyut jantung, terdiri dari fase sistol (kontraksi) dan
diastol (relaksasi). Selama fase sistol, otot jantung berkontraksi
untuk memompa darah keluar dari ruang jantung. Sebaliknya, fase
diastol merupakan periode relaksasi ketika ruang jantung terisi
kembali dengan darah.

Siklus ini terjadi secara sinkron dan berulang sekitar 60—-100
kali per menit dalam kondisi normal. Durasi masing-masing fase
dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik, kondisi emosional, serta status

fisiologis individu. Gangguan dalam pengaturan siklus ini dapat
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menyebabkan kondisi patologis seperti aritmia atau gagal jantung
(Pappano & Wier, 2018).
5.2.3 Sistem Konduksi Jantung

Detak jantung yang teratur dihasilkan oleh sistem konduksi
intrinsik, yang terdiri dari serangkaian jaringan Kkhusus yang
menghantarkan impuls listrik. Komponen utama sistem ini meliputi
nodus sinoatrial (SA), nodus atrioventrikular (AV), berkas His,
cabang-cabang berkas, dan serabut Purkinje.

Nodus SA yang terletak di atrium kanan berfungsi sebagai
pacemaker alami, menghasilkan impuls listrik yang memulai setiap
siklus jantung. Impuls ini menyebar ke seluruh atrium, menyebabkan
kontraksi, lalu mencapai nodus AV yang memperlambat transmisi
ke ventrikel agar terjadi koordinasi antara kontraksi atrium dan
ventrikel. Impuls kemudian diteruskan melalui berkas His dan
serabut Purkinje ke ventrikel, menyebabkan kontraksi ventrikular
secara sinkron (Raff et al., 2022).

Sistem konduksi ini memungkinkan jantung berdenyut
secara otomatis tanpa stimulus eksternal. Namun, dalam kondisi
tertentu seperti blok jantung atau fibrilasi atrium, intervensi medis

seperti alat pacemaker buatan mungkin diperlukan.

5.3 Peredaran Darah

Sistem peredaran darah, atau sistem kardiovaskular,
merupakan jaringan kompleks yang terdiri dari jantung, pembuluh

darah, dan darah sebagai media transportasi utama. Sistem ini
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bertanggung jawab untuk mendistribusikan oksigen, nutrien, dan
hormon ke seluruh tubuh, sekaligus mengangkut limbah metabolik
untuk dieliminasi. Pada manusia, sistem peredaran darah bersifat
tertutup dan memiliki dua jalur utama sirkulasi, yaitu sirkulasi
sistemik dan sirkulasi pulmonal, yang bekerja secara sinergis dalam
mempertahankan homeostasis tubuh.

5.3.1 Sirkulasi Sistemik

Sirkulasi sistemik, juga dikenal sebagai sirkulasi besar,
bertugas mengantarkan darah kaya oksigen dari jantung ke seluruh
jaringan tubuh. Proses ini dimulai ketika ventrikel kiri berkontraksi
dan memompa darah melalui katup aorta menuju aorta, arteri
terbesar dalam tubuh manusia.

Darah kemudian dialirkan melalui cabang-cabang arteri ke
jaringan perifer, di mana terjadi pertukaran zat antara darah dan sel
tubuh melalui kapiler. Setelah oksigen dan nutrien diserap oleh sel,
darah yang kini mengandung karbon dioksida dan zat sisa metabolik
dikumpulkan kembali melalui sistem vena dan diarahkan ke atrium
kanan jantung (Raff et al., 2022).

Sirkulasi sistemik berperan penting dalam mendukung
fungsi organ dan metabolisme sel. Gangguan pada jalur ini, seperti
aterosklerosis atau hipertensi, dapat menyebabkan penurunan aliran
darah dan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular yang serius.
5.3.2 Sirkulasi Pulmonal

Sirkulasi pulmonal, atau sirkulasi kecil, berfungsi sebagai
jalur pertukaran gas antara darah dan paru-paru. Proses ini dimulai

ketika ventrikel kanan memompa darah miskin oksigen melalui
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arteri pulmonalis menuju paru-paru. Di dalam kapiler pulmonal,
darah mengalami difusi gas: karbon dioksida dilepaskan ke alveolus,
sementara oksigen diambil dari udara inspirasi.

Darah yang telah teroksigenasi kemudian mengalir melalui
vena pulmonalis menuju atrium Kiri jantung, untuk selanjutnya
dipompa kembali ke seluruh tubuh melalui sirkulasi sistemik
(Pappano & Wier, 2018).

Sirkulasi pulmonal tidak hanya penting dalam pertukaran
gas, tetapi juga berkontribusi terhadap pengaturan pH darah dan
suhu tubuh. Gangguan dalam proses ini, seperti emboli paru atau
hipertensi pulmonal, dapat menyebabkan penurunan oksigenasi dan

berdampak sistemik terhadap organ vital.

5.4 Kegunaan Sistem Kardiovaskular

Sistem kardiovaskular merupakan sistem vital dalam tubuh
manusia yang berperan dalam menjaga kelangsungan fungsi organ
dan jaringan. Sistem ini terdiri dari jantung, pembuluh darah, dan
darah itu sendiri. Melalui kerja terkoordinasi, sistem kardiovaskular
bertanggung jawab atas pengangkutan zat-zat penting, pengaturan
lingkungan internal tubuh, serta perlindungan terhadap berbagai
ancaman patologis. Fungsi sistem ini tidak hanya bersifat transportif,
tetapi juga adaptif dan protektif, menjadikannya kunci utama dalam

homeostasis tubuh.
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5.4.1 Kegunaan Transportasi

Fungsi utama dari sistem kardiovaskular adalah mengangkut
berbagai zat esensial ke seluruh bagian tubuh. Oksigen yang
diperoleh dari paru-paru diangkut oleh hemoglobin dalam sel darah
merah menuju jaringan tubuh, sementara karbon dioksida sebagai
hasil metabolisme sel dikembalikan ke paru-paru untuk dikeluarkan
melalui proses ekspirasi. Selain itu, sistem ini juga mengedarkan
nutrisi dari saluran pencernaan ke sel-sel tubuh serta mengangkut
produk limbah metabolik ke organ ekskresi seperti ginjal dan hati.

Tak kalah penting, sistem kardiovaskular juga bertanggung
jawab atas transportasi hormon dari kelenjar endokrin ke organ
target. Hormon-hormon ini memainkan peran dalam regulasi
pertumbuhan, metabolisme, dan reproduksi. Efisiensi sistem
transportasi ini sangat menentukan kestabilan fisiologis tubuh
manusia (Hall, 2016).
5.4.2 Kegunaan Regulasi

Selain sebagai jalur transportasi, sistem kardiovaskular
berperan penting dalam menjaga kestabilan suhu tubuh dan
keseimbangan cairan. Melalui mekanisme vasodilatasi dan
vasokonstriksi, sistem ini mengatur distribusi aliran darah untuk
mempertahankan suhu inti tubuh. Misalnya, ketika suhu lingkungan
meningkat, pembuluh darah di permukaan kulit melebar untuk
mengalirkan panas keluar tubuh. Sebaliknya, saat suhu menurun,
pembuluh darah menyempit untuk mempertahankan panas tubuh.

Sistem ini juga berperan dalam pengaturan tekanan darah dan

distribusi volume cairan antar kompartemen tubuh, melalui interaksi
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dengan sistem endokrin dan ginjal. Homeostasis cairan tubuh
dipertahankan dengan bantuan hormon seperti antidiuretic hormone
(ADH) dan atrial natriuretic peptide (ANP), yang bekerja
berdasarkan sinyal dari perubahan tekanan darah dan osmolaritas
plasma (Pocock et al., 2018). Oleh karena itu, sistem kardiovaskular
turut menjaga stabilitas lingkungan internal yang diperlukan bagi
kelangsungan fungsi sel.

5.4.3 Kegunaan Proteksi

Sistem kardiovaskular juga menjalankan fungsi protektif
melalui komponen imunologis yang terdapat dalam darah. Leukosit
atau sel darah putih, sebagai bagian dari sistem imun bawaan dan
adaptif, bersirkulasi dalam pembuluh darah untuk mendeteksi dan
melawan patogen. Selain itu, darah mengandung antibodi, protein
plasma, dan sitokin yang bekerja secara sinergis dalam respons imun
tubuh.

Di samping itu, komponen pembekuan darah seperti
trombosit dan faktor koagulasi berperan dalam menghentikan
perdarahan akibat luka. Proses hemostasis ini melibatkan
serangkaian reaksi kimia yang kompleks untuk membentuk
sumbatan darah sementara yang mencegah kehilangan darah
berlebih. Dengan demikian, sistem kardiovaskular juga merupakan
sistem pertahanan primer tubuh terhadap kerusakan jaringan dan
infeksi.
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5.5 Latihan Soal

1.

Sebutkan komponen utama sistem kardiovaskular dan
fungsinyal

Jelaskan perbedaan antara sirkulasi sistemik dan sirkulasi
pulmonal!

Apa yang dimaksud dengan siklus jantung dan bagaimana
prosesnya berlangsung?

Mengapa sistem  konduksi  jantung  penting  bagi
keberlangsungan hidup?

Diskusikan peran sistem kardiovaskular dalam menjaga
homeostasis tubuh!
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